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PENGARUH KRIM EKSTRAK JINTAN HITAM (Nigella
sativa) TERHADAP KADAR KOLAGEN DAN HIDRASI
KULIT TIKUS (Rattus norvegicus) GALUR WISTAR
JANTAN YANG DIPAPAR SINAR ULTRAVIOLET-B

[The Impact of Nigella Sativa Extract Cream on Collagen Levels and Skin Hydration in
Rattus Norvegicus Exposed with Ultraviolet-B Rays]

Winda Sari"™, Linda Chiuman, Sahna Ferdinand Ginting, dan Chrismis Novalinda Ginting”

'Program Studi S2 Biomedik, Universitas Prima Indonesia, Medan, Indonesia
email: chrismis@unprimdn.ac.id

ABSTRACT

Photoaging is caused by exposure to sunlight and ultraviolet radiation (UV-B) through the reactive oxygen species (ROS) molecules
formation, resulting in decreased levels of collagen. It is characterized by wrinkles, sagging and rough surfaces. Black cumin has been used
in medicine due to its high antioxidant potential. The aim of this study is to identify the effect of black cumin cream on collagen levels and
hydration of the skin of Rattus norvegicus exposed to ultraviolet-B rays. This is experimental study in which 30 male Wistar strain rats were
classified into 6 sub-groups, namely the KN group (without treatment), KP (getting Nivea cream moisturizer), P1 (basic cream ), P2 (black
cumin seed extract cream 0.25%), P3 (cream 0.5%) and P4 (cream 0.75%). P4 rat collagen levels increased significantly before and after the
intervention (24 + 2.23 vs 42.6 + 14.6, p <0.05).Cream with lower concentrations did not provide a significant increase (p> 0.05). P4 rats
also showed increased skin hydration (38.6 £ 19.3 to 63.0 + 4.47 (p <0.05)), and this was not found in other groups. The administration of
topical black cumin seed extract 0.75% can inhibit decreased levels of collagen and increase skin tissue hydration.

Keywords: Black cumin, collagen, hydration, photoaging

ABSTRAK
Photoaging adalah penuaan kulit akibat paparan sinar matahari dan radiasi ultraviolet (UV-B) melalui pembentukan molekul reactive
oxygen species (ROS) yang mengakibatkan penurunan kadar kolagen. Penuaan kulit ditandai dengan adanya kerutan, kulit kendur, dan
permukaan kasar. Jintan hitam telah lama digunakan dalam pengobatan terkait dengan potensi antioksidannya.Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi pengaruh pemberian krim ekstrak jintan hitam terhadap kadar kolagen dan hidrasi kulit tikus yang
mendapatkan paparan sinar ultraviolet-B. Penelitian ini merupakan studi eksperimental yang sebanyak 30 ekor tikus galur wistar jantan yang
dikelompokkan menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok KN (tanpa perlakuan), KP (mendapatkan moisturizer krim Nivea), P1 (krim dasar), P2
sesudah intervensi (24+2.23 vs 42.6+14.6, p<0.05). Pemberian krim dengan konsentrasi yang lebih rendah tidak memberikan peningkatan
yang signifikan (p>0.05). Tikus P4 juga memperlihatkan peningkatan hidrasi kulit (38.6+19.3 menjadi 63.0+4.47 (p<0.05)), dan hal ini tidak

menghambat penurunan kadar kolagen dan meningkatkan hidrasi jaringan kulit.

Kata kunci: Jintan hitam, kolagen, hidrasi, photoaging

PENDAHULUAN menjadikan kulit sebagai bantalan atau pelindung

Photoaging adalah penuaan kulit yang terjadi
terutama oleh karena paparan sinar matahari dan
radiasi ultraviolet (UV-B). Paparan sinar UV-B
menyebabkan terjadinya kerusakan kulit, dimana
sebanyak hampir 50% kerusakan kulit akibat
penuaan yang dimediasi oleh terbentuknya reactive
oxygen species (ROS). Kerusakan kulit akibat ROS
terjadi perubahan kimiawi langsung yang berefek
pada mtDNA (DNA mitokondria), lapisan lemak,
untai DNA, matriks protein jaringan dermis, dan
lapisan kolagen (Rhein dan Santiago, 2010).

Photoaging ditandai dengan adanya kerutan,
kulit yang kendur, dan permukaan kulit yang kasar.
Kolagen merupakan salah satu protein yang
membuat jaringan dapat diregangkan sehingga

*Kontributor Utama

tubuh dari trauma luar. ROS merusak kolagen
dengan mengaktifkasi enzim
metalloproteinase (MMP). Enzim ini berfungsi
dalam proses degradasi ekstraseluler dan penurunan
produksi kolagen (Masaki, 2010). Paparan sinar UV
juga mengakibatkan penurunan kadar transforming
growth factor B (TGF-B) pada lapisan kulit, yang
mana molekul ini berperan penting dalam
mempercepat produksi kolagen (Rabe ef al., 2006).
Menurut teori stres oksidasi, terjadinya penuaan
kulit akibat paparan sinar UV-B menyebabkan
perubahan struktur kulit, terutama jaringan ikat dan
matriks ekstrasel kulit, melalui peroksidasi lipid,
aktivasi enzim degradasi protein matriks, dan
peningkatan produksi radikal bebas. Aktivasi enzim
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yang dapat melisiskan protein matriks ekstraseluler
bawah kulit, terutama kolagenase dan -elastase,
menyebabkan kulit menjadi mengkerut (Liguori et
al., 2018; Nurrochmad et al., 2018).

Nigella sativa atau jintan hitam merupakan
salah satu tanaman dengan aktivitas antioksidan dan
efek kosmetik yang tinggi (Aljabre et al, 2015;
Sudhir et al, 2016). Produk ini telah terbukti
membantu mengatasi effluvium telogen berkaitan
dengan efek inhibisi mediator pro-inflamasi seperti
prostaglandin D2. Studi lain juga membuktikan
adanya potensi jintan hitam dalam pengobatan akne
vulgaris dan vitiligo (Sudhir, 2016)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi manfaat krim ekstrak N. sativa
terhadap kadar kolagen dan status hidrasi pada
jaringan kulit tikus wistar jantan yang dipapar sinar
ultraviolet-B.

Bahan dan Cara Kerja
Pembuatan Ekstrak Biji Jintan Hitam

Biji jintan hitam didapat dari Pusat Pasar
Medan. Ekstraksi dilakukan secara maserasi dengan
mengambil 1 kg serbuk kering simplisia ke dalam
bejana dan ditambahkan etanol 96% sebanyak 7,5
liter, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari, kemudian
disaring lalu dibilas dan ampas dicampur dengan 2,5
liter etanol 96%, kemudian diobservasi selama 2 hari
hingga diperoleh maserat. Maserat dievaporasi
dengan evaporator pada temperatur tidak lebih dari
45 °C, selama 30 menit kemudian diuapkan agar
didapat ekstrak yang kental.

Formulasi Sediaan Krim

Formulasi dasar krim merupakan campuran
yang terdiri dari asam stearat 20 g, Trietanolamin 1
g, nipagin 0,1 g, gliserin 8 g, setil-alkohol 0,5 ml,
natrium hidroksida 0,2 g, aquadest ad 100 ml, dan
parfum 1-3 tetes. Konsentrasi ekstrak jintan hitam
yang digunakan dalam pembuatan sediaan krim ini
masing-masing adalah 0,25%, 0,50%, dan 0,75%.
Fase minyak dicampurkan dalam wadah yang terbuat
dari porselen dan dilebur di waterbath pada suhu
70 °C. Fase air dicampurkan ke dalam air panas yang
telah ditakar pada suhu 70 °C hingga larut. Fase
minyak dimasukkan ke dalam lumpang dan
ditambahkan fase air, digerus hingga terbentuk
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massa krim. Pada lumpang lain dimasukkan ekstrak
jintan hitam, kemudian ditambahkan dasar krim
gerus sampai homogen. Uji kandungan fitokimia
dilakukan pada ekstrak dengan penambahan metanol,

asam klorida, air suling, pereaksi Meyer,
Bouchardat, dan Dragendoff
Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian

cksperimental, yang menggunakan rancangan pre
and post-test grup dengan kontrol. Penelitian
dilakukan dari Oktober 2019 — Februari 2020,
sativa), eckstraksi, dan pembuatan sediaan krim.
Sebelum diaplikasikan pada hewan coba, krim
terlebih  dulu  dilakukan  uji
pemeriksaan pH, dan tipe emulsi.

homogenitas,

Sebanyak 30 ekor tikus wistar jantan yang
berusia 2,5 sampai 3 bulan dengan kisaran berat
badan antara 150-180 gram dan tidak menderita
sakit dibagi ke dalam 6 kelompok, yaitu kelompok
KN (tanpa perlakuan), KP (mendapatkan moisturizer
krim Nivea), P1 (mendapatkan krim dasar), P2
P3 (krim 0.5%) dan P4 (krim 0.75%).

Paparan sinar UV-B dilakukan dengan
menggunakan lampu Exoterra UVB 200 13watt
selama + 6 jam dengan jarak 30 cm dari kulit setiap
hari selama 4 minggu. Pemeriksaan kadar kolagen
dan hidrasi dilakukan dengan menggunakan mesin
automatic Skin Analyzer EH900U sebelum dan
sesudah paparan sinar UV-B. Analisis statistik
dilakukan dengan uji Wilcoxon dengan software
SPSS. Seluruh prosedur penelitian telah mendapat
persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
nomor  010/KEPK/UNPRI/XII/2019
Prima Indonesia.

Universitas

HASIL
Pemeriksaan Sediaan Krim

Uji homogenitas dilakukan pada sediaan krim
dengan konsentrasi ekstrak jintan hitam sebesar
0,25%, 0,5%, dan 0,75%. Tidak terdapat butiran-
butiran kasar pada objek gelas, maka sediaan krim
dikatakan homogen. Pemeriksaan tipe emulsi krim
ekstrak etanol jintan hitam mempunyai tipe m/a
karena biru metilen tersebar merata. Nilai pH sediaan



krim diperoleh antara 5,8-6,7. Adapun hasil uji
fitokimia sediaan dapat diamati pada tabel 1.

Pengaruh Krim Ekstrak Biji Nigella sativa
terhadap Kadar Kolagen

Tujuan pertama dari studi ini adalah untuk
mengidetifikasi manfaat pemberian krim ekstrak biji
jintan hitam (N.sativa) dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pada kelompok
KN dan KP, terjadi penurunan kadar kolagen dari
sebelum dan sesudah paparan sinar UV-B. Adapun
pada kelompok P1 dan P2 maupun P3 juga terjadi
peningkatan kadar kolagen setelah paparan sinar
UV-B, meskipun peningkatan yang didapat tidak
signifikan (p>0.05).

Tikus pada kelompok P4 yang mendapatkan
peningkatan kadar kolagen yang signifikan dari 24
menjadi  42.6% (p<0.05). Secara umum dapat
disimpulkan bahwa pemberian krim ekstrak biji
jintan hitam 0.75% mampu mencegah turunnya

Artikel Penelitian
Sari et al. — Pengaruh Krim Ekstrak Jintan Hitam (Nigella sativa)

kadar kolagen tikus Wistar jantan yang telah
dipaparkan dengan sinar ultraviolet-B
bermakna.

se€cara

Pengaruh Krim Ekstrak Biji Jintan Hitam
terhadap Hidrasi Kulit

Tujuan kedua dari studi ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian krim ekstrak biji
jintan hitam terhadap hidrasi kulit dengan
mengguankan mesin Automatic Skin Analyzer
EH900U, dengan hasil sebagiamana tercantum pada
tabel 3.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa dari keenam
kelompok, hanya tikus pada kelompok P4 (yaitu
hitam 0.75%) saja yang memperlihatkan peningkatan
status hidrasi yang signifikan secara statistik, yaitu
meningkat dari 38.6% menjadi 63% pasca pemberian
B. Adapun tikus kelompok P1, P2 dan P3 masing
masing memperlihatkan peningkatan status hidrasi

Tabel 1. Hasil Uji kandungan fitokimia sediaan krim ekstrak biji jintan hitam (The results of the
phytochemical content test of black cumin seed extract cream preparations)

Parameter (Parameters)

Hasil (Result)

Alkaloid (4 lcaloid)
Tanin (Tanin)
Saponin (Saponin)

Triterpen/Steroid (Triterpen/steroid)

Flavonoid (flavonoid)
Glikosida (Glycoside)

Positif (Positive)
Positif (Positive)
Positif (Positive)
Negatif (Negative)
Positif (Positive)
Positif (Positive)

cumin seed extract cream on collagen levels)

Kadar kolagen (%) rerata = SD

FGe:g:g)mk (Collagen level (%) mean £ SD) zyil:lailie)
Sebelum (Before) Sesudah (After)
KN 28.8+£7.43 25.8 £1.30 0.71
KP 26.8 +4.02 252 +£044 0.65
P1 25+£0.0 30.0 £14.1 0.65
P2 24 +£2.23 31.6 £12.6 0.109
P3 252 £044 29.6 £10.2 0.65
P4 24 +£2.23 42.6 +14.6 0.04*

Uji Wilcoxon (Wilcoxon test). KN=Kontrol Negatif (Control Negative), KP=Kontrol Positif (Positive control), SD=Standard Deviasi
(standard deviation). P1 krim dasar (basic cream), P2 krim 0.25% (cream 0.25%), P3 krim 0.5% (cream 0.5%) dan P4 krim 0.75% (and
cream 0.75%) KN (tanpa perlakuan), KP (mendapatkan moisturizer krim Nivea), P1 (mendapatkan krim dasar), P2 (mendapatkan krim
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extract cream on skin hydration)

Hidrasi kulit (rerata £ SD)

Kelompok (Skin hydration (mean + SD) Nilai p
(Group) (p value)
Sebelum (Before) Sesudah (after)

KN 44.6 £23.5 52.6+17.03 0.46
KP 56.6+17.6 574+16.9 0.59
Pl 52.6 £25.02 64.4+1.34 0.28
P2 384+224 58.8+13.3 0.06
P3 458+259 64.8 +£0.44 0.11
P4 38.6+19.3 63.0 +4.47 0.04*

Uji Wilcoxon (Wilcoxon test). KN=Kontrol Negatif (Negative Control), KP=Kontrol Positif (Positive control), SD=Standard Deviasi
(standard deviation). P1 krim dasar (P1 basic cream), P2 krim 0.25% (P2 cream 0.25%), P3 krim 0.5% (P3 cream 0.5%) dan P4 krim
0.75% (and P4 cream 0.75%) KN (tanpa perlakuan), KP (mendapatkan moisturizer krim Nivea), Pl (mendapatkan krim dasar), P2

sebelum dan sesudah perlakuan, akan tetapi
peningkatan tersebut juga tidaklah secara statistik
(p>0.05).

PEMBAHASAN

secara luas dalam pengobatan tradisional terhadap
bergama jenis penyakit di seluruh dunia. Ekstrak biji
jintan hitam mengandung komposisi minyak statis
sebanyak 30%, dan minyak atsiri sebanyak 0.5%.
Minyak statis mengandung asam linoleat 55,6%,
asam oleat 23,4%, asam palmitat 12,5%. Minyak
atsiri terdiri dari senyawa aktif seperti timokuinon,
timohidrokuinon, ditimokuinon, timol, karvakrol,
p-cymene, alpha-pinen, 4-terpineol, t-anethol, dan
mengandung alkaloid isokuinolin seperti
nigelliciminedan nigellimine-N-oxide serta alkaloid
pirazol yaitu nigellidine dan nigellicine. Dari
senyawa-senyawa tersebut, timokuinon merupakan
senyawa terbanyak yaitu sebesar 54% (Goreja,
2003).

Selain itu, jintan hitam juga mengandung
flavonoid yang diketahui meningkatkan jumlah
kolagen dan merangsang aktivitas makrofag untuk
memicu proses epitelialisasi, meningkatkan produksi
matriks ekstraseluler, faktor pertumbuhan, sitokin,
dan angiogenesis melalui pelepasan  faktor
pertumbuhan tersebut sebagai Keratinocyte Growth
Factor (KGF) (Aljabre, 2015). Flavonoid dan
saponin yang terkandung di dalam jintan hitam juga
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berfungsi sebagai molekul yang dapat menghambat
kerja metalloproteinase. Metalloproteinase-1
(MMPI1, collagenase-1) menyebabkan terjadinya
destruksi kolagen pada jaringan kulit yang sedang
mengalami peradangan. Dengan dihambatnya kerja
enzim ini akan dapat meningkatkan jumlah kolagen
yang terkandung dalam lapisan kulit. Adapaun
Flavonoid berperan penting pada percepatan
biosintesis kolagen (Ramadhian et al., 2017).

Jintan hitam juga mengandung senyawa saponin
yang berperan dalam membantu proses wound
healing atau penyembuhan Iluka dengan cara
memproduksi Vascular Endothelial Growth Factor
(VEGF). Selanjutnya, kandungan Zinc dalam jintan
hitam diketahui memiliki kemampuan mempercepat
penyembuhan luka, dimana zinc berperan penting
dalam proliferasi fibroblas, serta pembentukan
ikaatan silang kolagen (Aljabre, 2015).

Studi ini mendapati bahwa pemberian krim
ekstrak biji jintan hitam mampu mencegah
penurunan kolagen tikus setelah pemaparan sinar UV
-B. Akan tetapi hasil yang signifikan secara statistik
hanya didapati pada pemberian krim dengan
kosentrasi 0.75%. Adapun krim Nivea umumnya
hanya berperan sebagai sunscreen (tabir surya) saja
tanpa memiliki kandungan thymoquinone yang
merupakan zat aktif utama pada krim ekstrak biji
jintan hitam. Tidaklah mengherankan bahwa efek
peningkatan kolagen dan status hidrasi lebih jelas
terlihat pada kelompok perlakukan dibandingkan
dengan kontrol positif (Nivea)



Kulit kering ditandai oleh rendahnya status
hidrasi pada stratum korneum. Hal ini dipicu oleh
kenaikan Transepidermal Water Loss (TEWL) saat
ada defek pada permeabilitas barrier yang
memungkinkan terjadinya kehilangan air berlebih
ke atmosfer (Bauman, 2002). Ekstrak biji Nigella
sativa mengandung komponen asam linoleat dan
juga asam oleat. Asam lemak ini akan memperbaiki
kohesivitas dari stratum korneum sehingga dapat
menurunkan laju kehilangan air melalui lapisan
kulit (transcunaneous water loss).

Studi terdahulu juga menghasilkan temuan
bahwa pemberian asam lemak secara topikal akan
mampu meningkatkan kadar hidrasi kulit dan
dengan demikian juga mencegah terjadinya ulkus
(Paul, 2011).

Studi ini membuktikan bahwa pemberian krim
ekstrak biji jintan hitam dengan konsentrasi 0.75%
mampu meningkatkan status hidrasi jaringan kulit
tikus wistar jantan dengan signifikan.

KESIMPULAN
Pemberian krim ekstrak biji jintan hitam

(Nigella sativa) 0.75% secara topikal mampu
mencegah penurunan kadar kolagen (42.6 vs 25.8)
dan meningkatkan hidrasi jaringan kulit (38.6 vs
63) secara signifikan. dibandingkan kontrol, pada
tikus galur wistar jantan yang sebelumnya terpapar
sinar ultraviolet-B.

Artikel Penelitian
Sari et al. — Pengaruh Krim Ekstrak Jintan Hitam (Nigella sativa)
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Pedoman Penulisan Naskah Berita Biologi

Berita Biologi adalah jurnal yang menerbitkan artikel kemajuan penelitian di bidang biologi dan ilmu-ilmu terkait di Indonesia. Berita
Biologi memuat karya tulis ilmiah asli berupa makalah hasil penelitian, komunikasi pendek dan tinjauan kembali yang belum pernah diterbitkan
atau tidak sedang dikirim ke media lain. Masalah yang diliput harus menampilkan aspek atau informasi baru.

Tipe naskah

1.

Makalah lengkap hasil penelitian (original paper)
Naskah merupakan hasil penelitian sendiri yang mengangkat topik yang wup fo date. Tidak lebih dari 15 halaman termasuk tabel dan
gambar. Pencantuman lampiran seperlunya, namun redaksi berhak mengurangi atau meniadakan lampiran.

2. Komunikasi pendek (short communication)

Komuniasi pendek merupakan makalah hasil penelitian yang ingin dipublikasikan secara cepat karena hasil termuan yang menarik, spesifik
dan atau baru, agar dapat segera diketahui oleh umum. Hasil dan pembahasan dapat digabung.

3. Tinjauan kembali (review)

Tinjauan kembali merupakan rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun mendalam terhadap topik penelitian
tertentu. Hal yang ditinjau meliputi segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan yang memberikan gambaran ‘state of the art’,
meliputi temuan awal, kemajuan hingga issue terkini, termasuk perdebatan dan kesenjangan yang ada dalam topik yang dibahas. Tinjauan
ulang ini harus merangkum minimal 30 artikel.

Struktur naskah

1. Bahasa
Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia atau Inggris yang baik dan benar.

2. Judul
Judul diberikan dalam bahasa Indonesia dan inggris. Judul ditulis dalam huruf tegak kecuali untuk nama ilmiah yang menggunakan bahasa
latin, Judul harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah dengan diikuti oleh nama serta alamat surat menyurat penulis dan alamat
email. Nama penulis untuk korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript). Jika penulis lebih dari satu orang bagi pejabat
fungsional penelitian, pengembangan agar menentukan status sebagai kontributor utama melalui penandaan simbol dan keterangan sebagai
kontributor utama dicatatan kaki di halaman pertama artikel.

3. Abstrak
Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil
yang signifikan, kesimpulan dan implikasi hasil penelitian. Abstrak berisi maksimum 200 kata, spasi tunggal. Di bawah abstrak dicantumkan
kata kunci yang terdiri atas maksimum enam kata, dimana kata pertama adalah yang terpenting. Abstrak dalam Bahasa Inggris merupakan
terjemahan dari Bahasa Indonesia. Editor berhak untuk mengedit abstrak demi alasan kejelasan isi abstrak.

4. Pendahuluan
Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Perlu disebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan terkait
dengan penelitian yang dilakukan.

5. Bahan dan cara Kkerja
Bahan dan cara kerja berisi informasi mengenai metode yang digunakan dalam penelitian. Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang
sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar topik penelitian dan dapat diulang oleh
peneliti lain. Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasinya dan apabila ada modifikasi maka harus
dituliskan dengan jelas bagian mana dan hal apa yang dimodifikasi.

6. Hasil
Hasil memuat data ataupun informasi utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan. Apabila ingin mengacu pada suatu tabel/
grafik/diagram atau gambar, maka hasil yang terdapat pada bagian tersebut dapat diuraikan dengan jelas dengan tidak menggunakan kalimat
‘Lihat Tabel 1°. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.

7. Pembahasan
Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan arti atau makna dari hasil
yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu.

8. Kesimpulan
Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, implikasi dari hasil penelitian dan
penelitian berikutnya yang bisa dilakukan.

9. Ucapan terima kasih
Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada
pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini.

10. Daftar pustaka
Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan" atau "komunikasi
personal” dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up to date yang
sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat.

Format naskah

1. Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak spasi
tunggal. Batas kiri-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel.

2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila
menggunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila
menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm. Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata
kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka. Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm.

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.

4. Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan
International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN),
untuk jamur International Code of Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu
menggunakan nama author.

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.

6. Untuk range angka menggunakan en dash (-), contohnya pp.1565-1569, jumlah anakan berkisar 7-8 ekor. Untuk penggabungan kata
menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing.

7. Tlustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (/ine drawing).

8. Tabel

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.



8. Gambar
Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai
gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal
300 dpi, untuk /ine drawing minimal 600dpi.

9. Daftar Pustaka
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983),
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka,
sebagai berikut:

a. Jurnal
Nama jurnal ditulis lengkap.
Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic
fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565—1569.

b. Buku
Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of V ertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI Publishing. New Y ork.
pp. 650.

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya.
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837-842.

d. Makalah sebagai bagian dari buku
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. &
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47-58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta.

e. Thesis, skripsi dan disertasi
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan.

f. Artikel online.
Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi
alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia.
Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LM H/
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah
ditulis dalam bahasa indonesia

Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah

Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik
kepentingan.

Penelitian yang melibatkan hewan dan manusia
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) dan manusia sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan
‘ethical clearance approval® yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang.

Lembar ilustrasi sampul

Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu,
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto.

Proofs
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.

Pengiriman naskah
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi
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